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Gambar. Pemangkasan Pemellharaan
emangkasan produksi meliputi:
i.Pemangkasan berat
g-cabang yang sakit dan terserang bubuk
nilangkan sumber-sumber infaksi

intuk
Cabang -cabang buah yang diperiukan harus dipertahankan
valtu cabang-cabang yang baru pertama dan kedua kalinya
berbunga/berbuah, terkecuall bila terlalu kurus sehingga tidak
japat diharapkan buah yang besar dan banyak atau terserang

hama/penvakit

Memangkas cabang-cabang adventif yang tidak berguna, yang

terdin dan cabang-cabang cacing , balik dan nm—um:m liar. Semua
abang-cabang tersebut harus dihilangkan karena tidak

produktif, bahkan akan menghabiskan energy dan merusak

Gambar, Pemangkasa n
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erkembangan areal komiditi kopi di daerah Bali pada tahun 2010
encapa 33.062 ha. yang sebagian besar merupakan perkebunan
ikyat. Telah banyak dicapai kemajuan-kemajuan, namun demikian
ermasalahan yang dihadapi masih cukup banyak dan
mpleks.Salah satu permasalahan yang dimaksud adalah
mangkasan kopi. Di dalam teknis budidaya kopi Pemangkasan
erupakan tindakan yang tidak boleh diabaikan, kesalahan dalam
s|laksanaannya menyebabkan menurunnya produksi

emangkasan kopi diarahkan untuk:
Mempertahankan tanaman kopi tetap rendah, sehingga
memudahkan pemanenan
Memperoleh cabang-cabang buah yang baru secara terus
menerus dalam jumlah yang optimal
Mempermudah pemasukan cahaya ke dalam tubuh tanaman
guna merangsang pembentukan bunga
Memperlancar peredaran udara guna mengintensifkan
penyerbukan bunga
Membuang cabang-cabang tua yang tidak produktif agar zat
hara disalurkan bagi cabang-cabang muda yang lebih produktif
Membuang cabang-cabang yang terserang hama/penyakit agar
tidak menjadi sumber infeksi

iga Srmn pelaksanaan dalam pemangkasan berbatang tunggal,

. Pemangkasan Bentuk
vo:ﬁ.d_ﬂuu: bentuk dilaksanakan pada tanaman kopi yang

a dengan tujuan untuk membentuk wn_....:n.a
Ig kuat dan seimbang. Pemangkasan ini meliputi
kan sebagai berikut:

_sehat dan kuat pe

Bila cabang primer paling atas telah cukup kuat, tur

wiwilan sebagai batang susulan (bayonet p
Pemenggalan kedua dilakukan setelah pohon
tinggi 140 cm. Setelah 1-2 tahun kemudian tur
wiwilan sebagal batang susulan (bayonet
Pemenggalan ketiga pada ketinggian 180 cm dari pe

tanah.
Tabel. Tinggi Pemenggalan pada Berbagai Pertumbuha

120
180

Pertumbuhan  Kuat Agakkuat  Tidak

Setelah dilakukan pemenggalan, wiwilan aka

tumbuh, dan wiwilan ini harus selalu dibuang sa
mungkin. Khusus untuk pemenggalan bertingkat
bayonet) wiwilan yang tumbuh paling atas dipelih:
dijadikan batang susulan

B. Pemangkasan cabang Primer (penyunatan cabang p
Pangkas cabang primer pada ketinggian 60-80
permukaantanah

Tempat pemangkasan tepat pada ruas ketiga dari
cabang
Pemangkasan ke dua pada ketinggian 120cm
Arah pemangkasan berlawanan dengan pemangk:
pertama dan ke dua
Waktu pemangkasan cabang dilaksanakan sebelu
cabang berbunga.
2. Pemangkasan Produksi (Pemeliharaan)

Sebagaimana diketahui, pada saat panen tanan

banyak mengalami gangguan yang menga

kerusakan pada cabang- nmcusw u_dn.___z: dan



